
137 
 

BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN 

 

6.1 Analisis Perancangan  

6.1.1  Konsep Pengguna Bangunan  

1. Pengunjung  

 Pengunjung yang dimaksudkan adalah masyarakat Kota 

Samarinda atau dari luar kota yang datang ke museum, guna 

mempelajari atau mencari informasai berkaitan dengan jenis-jenis 

benda peninggalan geologi.  

Pengunjung museum dikelompokkan atas :  

- Pengunjung umum, diantaranya seperti pengunjung yang 

berkunjung dengan tujuan untuk berekreasi seperti para pelajar 

dan wisatawan. Sifat pengunjung umum ialah datang secara 

individu, bersama anggota keluarga atau berkelompok, sehingga 

sebagian besar memerlukan tenaga pemandu, memiliki tujuan 

tersendiri, ingin berekreasi atau singgah.  

- Pengunjung khusus, diantaranya seperti tamu negara, ikatan ahli 

geologi dan para peneliti.  

2. Pengelola 

- Kepala museum; 

- Sekretaris kepala;  

- Staf bagian administrasi; 

- Staf bagian koleksi; 

- Staf maintenance (bagian kebersihan, dan mekanikal elektrikal) 

 

6.1.2 Konsep Kapasitas Bangunan  

 Kapasitas pengguna bangunan Museum Geologi, dengan kapasitas 

maksimal 300 orang.  
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6.1.3 Konsep Kebutuhan Ruang 

- Area Utama  

Tabel 6.1 Analisis Kebutuhan Ruang Kegiatan Utama 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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- Area Penunjang  

Tabel 6.2 Analisis Kebutuhan Ruang Kagiatan Penunjang 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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- Area Pengelola  

Tabel 6.3 Analisis Kebutuhan Ruang Kagiatan Pengelola 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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- Area Servis  

Tabel 6.4 Analisis Kebutuhan Ruang Kagiatan Pengelola 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

6.1.4 Konsep Besaran Ruang 

 Besaran ruang Museum Geologi dikelompokkan menjadi 6 area, yaitu 

area administrasi, area non administrasi, area servis, area apresiasi, 

komunikasi dan edukasi, area pengelola, dan area parkir.  

 

Administrasi  dan Pengelola Museum   = 356 m2 

Non administrasi                                    = 247 m2 

Servis                                                     = 230 m2 

Apresiasi, komunikasi dan edukasi       = 4.936,7 m2 

Ruang Pengunjung                                = 491,4 m2 

Parkir                                                     = 1.194 m2 

Total                                                      = 7.455,1 m2                                               
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6.2 Analisis Perancangan  

6.2.1 Konsep Kapasitas Bangunan  

Luas Tapak : 9.974,97 m2. 

KDB : Maksimal 50 % 

KDH : Maksimum 30 %  

Ketinggian bangunan : Maksimum 4 Lantai 

 

Gambar 6.1 Area Akses Masuk dan Keluar 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Area akses masuk menuju ke massa bangunan berada di sisi barat laut 

tapak, yang dilakukan dengan cara mengutamakan sirkulasi kendaraan 

pada sekitar tapak. Pada sisi selatan tapak merupakan jalur dua arah 

sehingga dapat mempermudah aksesbilitas untuk masuk ke dalam tapak.  

 Pada saaat memasuki area tapak, para pengunjung disajikan visual pada 

salah satu sisi bangunan. Area utama ini dapat menjadi fasilitas utama 
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dikarenakan memperlihatkan aktivitas yang berada didalam ruang, 

sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para pengunjung dalam melakukan 

aktivitas.  

 

Gambar 6.2 Zoning Lantai 1 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Pada lantai 1 digunakan untuk 6 area yaitu area parkir, area servis, area 

apresiasi, komunikasi dan edukasi, area administrasi dan pengelola 

museum, area non-administrasi,  area pengunjung museum diposisikan 

pada bagian utara dengan tetap memperhatikan visual yang dapat 

mengalihkan pandangan ketika akan menuju ke areaa tapak yang memiliki 

sisi terlebar. Area servis diposisikan pada bagian belakang area apresiasi, 

komunikasi, dan edukasi. Area parkir berada pada sisi timur dan barat tapak 

sehingga dapat mempermudah akses untuk menuju dan keluar dari tapak. 
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Gambar 6.3 Zoning Lantai 2 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

Pada area lantai 2 digunakan untuk area servis, area apresiasi, komunikasi, 

dan edukasi, area untuk auditorium, perpustakaan, dan toko cinderamata 

yang merupakan area pengunjung.  

 

6.2.2 Konsep Tata Bangunan dan Ruang 

a. Konsep Massa Bangunan 

 

Gambar 6.4 Konsep Massa 
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Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Bangunan Museum terdiri atas 1 massa bangunan yang 

kemudian terbagi atas beberapa zonasi, berdasarkan fungsi. Zona-zona 

tersebut diantaranya area non-administrasi, area pengunjung, dan area 

apresiasi, komunikasi dan edukasi jika dilihat dari sisi timur.   

 

Gambar 6.5 Konsep Fasad Bangunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Massa bangunan Museum terdiri dari 3 blok massif yang 

berfungsi untuk area administrasi dan pengelola museum. Area 

administrasi dan area pengelola museum aksesnya dibuat terhubung ke 

area apresiasi, komunikasi dan edukasi  

 

Gambar 6.6 Konsep Pembagian Fungsi 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Fungsi dari massa bangunan terbagi atas 5 bagian, yaitu area 

pengelola, area apresiasi, komunikasi dan edukasi dan area servis. Tiap 

massa memiliki ciri khas tersendiri pada elemen pembentuknya.  
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b. Blok Plan 

 

Gambar 6.7 Blok Plan Lantai 1 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 

 

Gambar 6.8 Blok Plan Lantai 2 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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c. Tata Ruang Dalam dengan Pendekatan perilaku 

 

Gambar 6.9 Konsep Lobby 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Pada bagian lobby diberi dominasi dinding kaca pada salah satu 

sisi, agar memberikan kesan luas, selain itu area lobby posisinya dibuat 

berdekatan dengan area ruang informasi, ruang tiket, ruang penitipan 

barang dan area ruang santai yang berada pada bagian tengah ruang.  

 

Gambar 6.10 Konsep Area Ruang Pameran 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Area ruang pameran menggunakan dominasi warna putih pada 

bagian dinding untuk memberikan kesan luas, nyaman dan 

memberikan kesan bersih. Lantai pada bangunan museum 

menggunakan motif keramik dari batu alam, yang memiliki tekstur 

kasar, namun tetap stylish, serta tidak licin ketika dipijak.  
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6.2.3 Konsep Struktur 

 Konsep struktur yang diterapkan untuk Museum Geologi, yaitu dengan 

menggunakan struktur space truss agar dapat memaksimalkan ruang 

dengan bentang yang lebar dan dapat memberikan ruangan menjadi 

terbebas dari kolom.  

 Pondasi yang digunakan pada bangunan Museum Geologi ialah pondasi 

tiang pancang, agar dapat membantu menyalurkan beban dari atap yang 

menggunakan bentang lebar. Sedangkan untuk struktur diluar area ruangan 

utama museum menggunakan footplat dalam menyalurkan beban dari rigid 

frame structure. 

 

 

Gambar 6.11 Rigid Frame Structure 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

6.2.4 Konsep Aklimitasi Bangunan 

a. Penghawaan  

 Penerapan sistem penghawaan pada Museum Geologi 

menggunakan kombinasi penghawaan alami dan penghawaan buatan. 

Selain itu dengan menerapkan cross ventilation system agar sirkulasi 

udara yang berputar didalam ruang menjadi baik dan juga dengan 
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menggunakan exhaust fan agar dapat mengeluarkan udara-udara kotor 

yang menyebabkan bau pada ruangan sehingga dapat membantu 

mempercepat perputaran udara didalam ruang, serta dengan 

menggunakan air conditioning (AC) agar memberikan efek sejuk pada 

ruang.  

b. Pencahayaan  

 Pencahayaan pada Museum Geologi menggunakan 

pencahayaan alami dan buatan. Pada area pameran ada yang tidak 

menggunakan pencahayaan alami, dikarenakan terdapat barang koleksi 

yang tidak dapat tersorot cahaya matahari, sehingga menggunakan 

pencahayaan buatan.  

 Namun pada area lobby menggunakan kombinasi pencahayaan 

alami dan buatan, dengan menerapkan pencahayaan buatan pada plafon 

area lobby untuk memberikan batasan ruang dan mengkombinasikan 

dengan menggunakan bukaan agar pencahayaan alami dapat masuk 

kedalam area lobby, namun pada sisi barat dan timur diberi shading 

pada bagian atas dan bawah jendela agar dapat membantu menghalangi 

dan mengurangi cahaya matahari yang masuk kedalam ruang. 

 Pada area auditorium menggunakan pencahayaan buatan, 

dikarenakan ruang tersebut dijadikan sebagai ruang untuk pemutaran 

film terkait peninggalan-peninggalan geologi. 

 

6.2.5 Konsep Utilitas Bangunan 

a. Air Bersih  

 Fasilitas Museum Geologi menggunakan sistem distribusi air 

bersih yang dialirkan dengan bantuan pompa dorong untuk ditampung 

di upper tank. Selanjutnya untuk pendistribusian ke setiap lantai dari 

upper tank menggunakan metode gravitasi dalam mendistribusikan air 

bersih. Sistem ini memiliki kelebihan seperti kerja pompa yang tidak 
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terus menerus sehingga akan lebih efisien. 

 

Diagram 6.1 Sistem Distribusi Air Bersih 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

b. Air Kotor  

 Sistem pembuangan air kotor pada Museum Geologi yaitu 

dengan berawal air toilet kemudian disalurkan ke septic tank dan 

terakhir meuju ke sumur resapan. Kemudian untuk air kotor cair yang 

berasal dari urinoir langsung disalurkan menuju sumur resapan atau 

melalui riol kota. Kemudian untuk air kotor cair yang berasal dari 

washtafel disalurkan ke bak lemak yang berakhir di sumur resapan atau 

riol kota.  

 

Diagram 6.2 Sistem Distribusi Air Kotor 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

c. Air Hujan  

 Proses menyalurkan air hujan dari bangunan Museum Geologi 

berawal dari atap lalu dihubungkan menuju talang vertikal dan diakhiri 

ke sumur resapan dan ke riol kota. Kemudian air hujan dari perkerasan 

dapat langsung diserap menuju tanah atau menuju ke selokan dan dapat 

berakhir menuju ke riol kota.  
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Diagram 6.3 Sistem Distribusi Air Hujan 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

d. Listrik  

 

Diagram 6.4 Sistem Distribusi Listrik 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Sarana listrik pada Museum Geologi berasal dari PLN hingga 

menuju komponen kelistrikan yang tersedia. Kemudian agar dapat 

mencegah pemadaman dibutuhkan genset agar dapat membantu 

dialirkan daya listrik.  

 

e. Proteksi Kebakaran 

 Jalur yang digunakan untuk proses evakuasi kebakaran terdapat 

4 jalur yaitu arah selatan dan utara, kemudian di sisi barat dan timur 

bangunan. Pada area lobby untuk jalur evakuasi langsung menuju 

keluar bangunan museum. Pada lantai 2 museum untuk jalur evakuasi 

menggunakan tangga darurat, yang langsung diarahkan menuju ke titik 

kumpul.  
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Gambar 6.12 Konsep Proteksi Kebakaran 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 Jalur bagi mobil pemadam kebakaran dapat mengakses ke tiap 

sisi bangunan dan melalui area titik kumpul, yang diutamakan ketika 

ingin menuju ke tapak yang posisinya menghadap ke jalan.  

 Proteksi kebakaran yang digunakan didalam bangunan 

dilengkapi oleh sistem pemadam kebakaraan aktif seperti hydrant, 

sprinkler, fire alarm, dan alat pemadam api ringan.  

 

f. Transportasi Vertikal  

 Transportasi vertikal yang diterapkan pada Museum Geologi 

dengan memanfaatkan tangga. Varian tangga yang digunakan yaitu 
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tangga umum dan tangga darurat. Tangga umum diletakan didalam 

ruangan untuk memudahkan akses menuju ke lantai atas bangunan 

Museum, sedangkan tangga darurat diletakan diluar bangunan sebagai 

jalur untuk evakuasi.  
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